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ABSTRAK

Kelapa sawit merupakan salah satu komoditas perkebunan potensial yang
dimitiki Indonesia saat ini. Peroduksi minyak sawit Indcnesia diprediksi akan
mencapai 12,3 juta ton pada tahun 2010, menggeser Malaysia sebagai produsen
minyak sawit terbesar di dunia Peningkatan produks: yang besar ini perlu
diantisipasi dengan usaha diversifikast produk oleckimia yang dapat diturunkan
dari minyak sawit.

Saiah satu keunggulan yang dimiliki minyak sawit (CPO) adalah terdapatnya
pigmen karctenowd dalam jumlah yang tinggi, yaitu sekitar 500 — 1000 ppm,
yang terdindar ¢, 3, y-karoten, likopen dan santofil. «-dan 3-karoten merupakan
dua komponen karotencid terbesar dalam minyak sawit. Kedua komponen
minocr terbesar tersebut mempunyai nilai ekonomis serta fungsi biclogis yang
cukup tinggi terutama sebagai anti kanker dan anti atherosklerosis disamping
sebagai pewarna dan provitamin A.

Karoten natural yang telah diproduksi di dunia masih dalam bentuk
campuran dalam jumiah tidak terlalu besar {10% dan tetal produksi dunia).
Untuk menambah nilai ekonomi dan karoten natural, dirasakan perlu untuk
dapat memproduksi - dan p-karcten dalam bentuk murni

Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan fraksi murni
a- dan -karoten minyak sawit agar kegunaan spesifik dari kedua komponen
aktif tersebut baik sebagai anti kanker maupun provitamin A dapat termanfaatkan
secara optimal. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mempelajari teknik
pemisahan - dan B-karoten dari pekatan minyak sawit menggunakan kolom
kromatografi skala preparatif, dengan menentukan jenis adsorben dan eluen
yang tepat, sehingga diharapkan akan diperoleh produk «- dan f-karoten natu-
ral dengan kemurnian yang tinggi.
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Penelitian ini terdin dar dua tahap, yaitu pemekatan karotenoid minyak
sawit kasar (CPQ}dengan metode sapenifiksi dan pemisahan o- dan -karoten
dengan menggunakan kolom kromatografi preparatif konvensional. Dari hasil
pemekatan karotenoid dengan metode saponifikas) diperoleh pekatan
karotenoid dengan konsentras: 6145,35 ppm (metode spektrofotometr) yang
berart; telah memekatkan karotenoid sebanyak 23,60 kali kadar karotenoid CPO
yang mempunyai konsentrasi 260,76 ppm

Dari penelitian pendahuluan menggunakan kromatografi lapis tipis untuk
memilih adsorben dan eluen yang dapat mermisahkan o- dan 3-karoten didapat
bahwa adsorben MgQO merupakan adsorben terbak Dengan adsorben in
diperoleh empat kombwnasi adserben dan eluen yang dapat memisahkan «-
dan $-karoten dengan baik, yaitu : 1). Petroleum eter benzene (30 10, viv), 2).
Petroleum eter : benzene (70 : 30, vfv), 3). Heksana: 1-butanol (99,8 - 0.2, v/
v}, dan 4). Sikloheksana 1-butanol (99,8 0.2, viv)

Pada pemisahan «- dan B-karoten menggunakan kolom kromatograf
konvensional dengan adsorben MgQ dan eluen sikleheksana  1-butanol {99 8
. 0,2; viv}, diperoleh fraksi a-karoten dengan konsentrasi 1897,08 ppm (berat
absolut = 294,53 ng) dengan kemurnian 95 91% dan % recovery mencapal
83,21% (metode KCKT}. Fraks: p-karoten yang diperoleh mempunyal
konsentrasi 38550,15 ppm (berat absolut = 132995 nug) dengan kemurnian
92,02% dan % recovery sebesar 61,14% (metode KCKT)

Dengan menggunakan alat TLC Scanner terdeteksi bahwa fraksi i.- karoten
yang diperoleh dan pemisahan dengan menggunakan kolom kromatografi
konvensional ini memikki konsentrasi 1234,58 ppm (berat absolut = 196,58 ug)
dengan recovery mencapai 80,76% sedangkan fraks: [3-karoten memilki
konsentrasi 32136,74 ppm {berat absclut = 1105.10 ug) dengan recovery
sebesar 54,47%.

Roidi, R. 1998 Teknik Pemisahan «- dan -Karoten dart Pekatan Karotenoid Minyak
Sawit dengan Metode Kolom Kromatrografi Preparatif Skripsi Jurusan
Teknologi Pangan dan Gizi. Fakultas Teknologi Pertanian Institut
Pertanian Bogor.

96 Masyarakat Perkelapa-Sawitan Indonesia




